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Proses Pengambiilan 

Keputusan

Persepsi dan Atensi

Encoding Informasi

Memori Kerja

Individu untuk memfokuskan pada stimulus

atau informasi yang relevan dan

mengabaikan yang tidak relevan.

Melibatkan pengkodean informasi ke

dalam memori jangka pendek atau

memori kerja.

Melibatkan pengkodean informasi ke

dalam memori jangka pendek atau

memori kerja.
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Proses Pengambiilan 

Keputusan

Pengambilan 

Keputusan

Eksekusi dan 

Evaluasi

Faktor Pengaruh

Individu mengevaluasi informasi yang

tersedia, membandingkan opsi-opsi yang ada,

dan membuat pilihan berdasarkan

pertimbangan tertentu

Individu akan mengevaluasi hasil dari keputusan

yang diambil dan mempelajari dari pengalaman

tersebut untuk pengambilan keputusan di masa

depan

• Kapasitas memori kerja dan keterbatasan 

kognitif individu

• Pengalaman dan pengetahuan sebelumnya

• Emosi dan bias kognitif

• Kompleksitas situasi dan jumlah informasi 

yang tersedia

• Batasan waktu dan tekanan situasional

Pengambilan Keputusan
Support by Program Bantuan Pengembangan dan Penyelenggaraan Pembelajaran Digital 2024
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Model HIP (Wickens et al., 2004)
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Human Information 

Processing

Paham informasi

Proses informasi level 

tinggi

Kontribusi respon 

atas informasi

Model HIP tersebut hanya bersifat menyederhanakan, sedangkan yang sesungguhnya terjadi

pada otak manusia tidaklah sesederhana ini. Model HIP yang dijelaskan di sini menganggap

bahwa terdapat kotak yang membagi rangkaian kerja mental ke dalam fungsi yang bersifat

unik serta memiliki batas yang membedakan antara satu tahap pemrosesan informasi dan

tahap lainnya
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Komponen HIP

Penginderaan

Perhatian

Masing-masing indera memiliki reseptor

sensorik yang khusus, seperti sel kerucut dan

sel batang di retina untuk penglihatan, dan sel

rambut di koklea untuk pendengaran

(Goldstein, 2015).

Kemampuan membagi perhatian sangat

penting dalam banyak situasi, seperti

mengemudi sambil menerima panggilan

telepon (Parasuraman and Davies,

1984)
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Komponen HIP

Short Term 

Memory

Stimuli yang diproses dalam STM diubah menjadi informasi dalam bentuk

kode. Pengodean yang disimpan di STM dapat berbentuk akustik, visual, atau

semantik

Working 

Memory

Suatu sistem yang terdiri atas empat komponen yang

menyimpan sementara dan memanipulasi informasi ketika

seseorang melakukan tugas kognitif.
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Komponen HIP

Long Term 

Memory
tidak disimpan secara random, namun tersimpan secara

terstruktur dengan mekanisme organisasi tertentu

Memory 

Improvement

merancang sistem, lingkungan kerja, dan 

antarmuka yang efektif.  
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Persepsi 

Deteksi 

stimulus
Indra sensorik mendeteksi adanya stimulus dari

lingkungan, seperti cahaya, suara, atau sentuhan.

Perhatian
stimulus yang relevan dan mengabaikan stimulus yang

tidak relevan



Pengambilan Keputusan
Support by

www.teknik.unik-kediri.ac.idBerkarakter, Kompeten, Unggul untuk Berdaya Saing

Program Bantuan Pengembangan dan Penyelenggaraan Pembelajaran Digital 2024

Persepsi 

Organisasi
Informasi sensorik yang diterima diorganisasikan 

menjadi pola atau objek yang bermakna. 

Identifikasi dan 

interpretasi
objek yang diorganisasikan diidentifikasi dan diinterpretasikan 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya.
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Prinsip Persepsi

Kesamaan
Objek atau elemen yang mirip cenderung

dikelompokkan bersama

Kedekatan
Objek atau elemen yang berdekatan cenderung

dikelompokkan bersama
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Prinsip Persepsi

Kontinuitas
Objek atau elemen yang membentuk pola yang 

berkelanjutan cenderung dikelompokkan bersama

Penutupan
Otak cenderung melengkapi bagian yang hilang dari suatu 

pola atau objek
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Pengambilan 

Keputusan
Setelah informasi dari proses

persepsi dibentuk, proses

berikutnya adalah menentukan

apa yang akan dilakukan setelah

informasi tersebut diperoleh.
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Pengambilan 

Keputusan
Proses penyelesaian masalah

digunakan tatkala seseorang

ingin meraih tujuan tertentu,

tetapi tujuan tersebut tidak dapat

dicapai dengan mudah.
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Pengambilan 

Keputusan
masalah terdiri atas tiga hal

penting, yakni original state,

goal state, dan rules.

Original state adalah situasi

saat ini, sedangkan goal

state adalah tujuan yang

ingin dicapai
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Pengambilan 

Keputusan
Rules menggambarkan

keterbatasan yang

terbentang antara

original state dan goal

state.
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Pengambilan 

Keputusan
Original state adalah situasi

saat ini, sedangkan goal state

adalah tujuan yang ingin

dicapai Rules menggambarkan

keterbatasan yang terbentang

antara original state dan goal

state..



Pengambilan Keputusan
Support by

www.teknik.unik-kediri.ac.idBerkarakter, Kompeten, Unggul untuk Berdaya Saing

Program Bantuan Pengembangan dan Penyelenggaraan Pembelajaran Digital 2024

Masalah

Original 

State
Goal State Rules
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Manfaat umpan balik ini adalah untuk memastikan

bahwa tujuan sistem dapat tercapai melalui perbaikan

atas deviasi proses pencapaian tujuan tersebut. Pada

sejumlah sisten, umpan balik seringkali dapat berupa

stimulus visual maupun auditori.



Terimakasih

Support by

“Gangguan muskuloskeletal (MSDs)

merupakan masalah kesehatan yang

signifikan di banyak tempat kerja. MSD dapat

menyebabkan rasa sakit, ketidaknyamanan,

dan kecacatan, serta dapat menyebabkan

hilangnya produktivitas dan peningkatan biaya

perawatan kesehatan.” -Silvi

Rushanti

Support by
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